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Intisari
Latar Belakang: Kekurangan energi protein (KEP) dapat menyebabkan peningkatan
angka kematian melalui komplikasi diare akut. Diare akut pada KEP sering
disebabkan oleh infeksi bakteri enterik yang dipicu oleh peningkatan kolonisasi
bakteri enterik disaluran pencernaan. Tanaman mangga bacang (Mangifera foetida
L.) memiliki kandungan metabolit sekunder berupa steroid/triterpenoid, flavonoid,
fenol, dan saponin yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negatif
penyebab gangguan saluran pencernaan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi daun mangga bacang sebagai agen anti mikroba pada bakteri
enterik yang terdapat pada tikus Sprague dawley dengan KEP dengan menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), dan
jumlah koloni bakteri. Metodologi: Penelitian menggunakan tikus Sprague-Dawley
yang dikondisikan malnutrisi selama 7 hari. Isolasi bakteri enterik dilakukan dengan
metode usap rektal. Infusa daun mangga bacang dibuat dalam variasi konsentrasi
dosis 15, 30, 60 dan 120 mg/ml. Infusa yang diperoleh dilakukan uji fitokimia dan uji
aktivitas antibakteri dengan metode uji tabung, metode tabung dilusi dan metode
tuang (pour plate) terhadap bakteri enterik yang diisolasi dari spesimen usap rektal.
Hasil: Bakteri yang diisolasi dari spesimen usap rektal tikus Sprague-Dawley adalah
Escherichia coli. Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada infusa daun
mangga bacang yaitu alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, dan tanin. KHM dan KBM
infusa daun mangga bacang tidak dapat ditentukan. Infusa daun mangga bacang
pada dosis 15 mg/ml (p=0,035), 30 mg/ml (p=0,001), 60 mg/ml (p<0,001) dan 120
mg/ml (p<0,001) memiliki aktivitas anti bakteri dengan dosis efektif pada 120 mg/ml
(p<0,001). Kesimpulan: Infusa daun mangga bacang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap anggota famili bakteri enterik yaitu Escherichia coli.

Kata Kunci: Anti bakteri, Famili Enterobacteriaceae, Infusa daun mangga bacang,
KEP, KBM, KHM
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Abstract
Background: Protein energy malnutrition (PEM) caused increased of mortality rates
through its common complication, acute diarrhea. Acute diarrhea in PEM caused
increase of enteric bacteria colonization in gastrointestinal tract that triggered enteric
bacteria infection. Bacang mango (Mangifera foetida L.) contained secondary
metabolites such as steroids/triterpenoids, flavonoids, fenols, and saponins that have
antibacterial activity against gram negative bacteria that caused gastrointestinal tract
infection. Objective: This study aimed to investigated bacang mango leaves
potential as antimicrobial against enteric bacteria in Sprague dawley rats with PEM
by determined the Minimum Inhibitory Concentration (MIC), Minimum Bactericidal
Concentration (MBC), and quantity of bacteria colonies. Method: This study used
Sprague-Dawley rats that had given malnutrition treatment in 7 days. Isolation of
enteric bacteria was performed by rectal swab method. The water extracts of bacang
mango leaves were made in variated doses; 15, 30, 60, and 120 mg/ml. Obtained
water extracts were performed phytochemical screening and antibacterial activity
test by test tube method, tube dillution method and pour plate method against
isolated enteric bacteria from swab rectal specimen. Results: Enteric bacteria
isolated from Sprague dawley rectal swab specimen was Escherichia coli.
Secondary metabolites contained in the water extracts of bacang mango leaves
were alkaloids, phenols, flavonoids, saponins, and tannins. MIC and MBC of bacang
mango leaves water extracts can’t be determined. Bacang mango leaves water
extracts in doses 15 mg/ml (p=0,035), 30 mg/ml (p=0,001), 60 mg/ml (p<0,001), and
120 mg/ml (p<0,001) have antibacterial activity and the most effective dose was 120
mg/ml (p<0,001). Conclusion: Bacang mango leaves water extracts have
antibacterial activity against one of enteric bacteria family, Escherihia coli.

Keywords: Antibacterial, Enterobacteriaceae family, Bacang mango leaves water
extract, PEM, MBC, MIC
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LATAR BELAKANG

Kekurangan energi protein (KEP) merupakan salah satu masalah gizi utama
di Indonesia yang sangat kompleks.1 Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
pada tahun 2012 menyatakan bahwa kasus gizi kurang pada tahun 2012
sebanyak 8,22% dan gizi buruk sebanyak 1,55%.2 Kasus KEP yang tinggi
tersebut secara langsung maupun tidak langsung dapat menyebabkan
peningkatan angka kematian bayi dan balita yang disebabkan oleh
komplikasi tersering yang ditiimbulkan KEP yaitu infeksi.3-7

Diare akut pada KEP sering disebabkan oleh infeksi bakteri pada saluran
cerna yang diakibatkan penurunan sistem imun.8 Hal ini dikarenakan
keadaan penurunan sistem imun dapat mengganggu keseimbangan bakteri
di usus yang memicu peningkatan kolonisasi bakteri sehingga terjadi infeksi
saluran pencernaan yang bermanifestasi sebagai diare akut.8,9 Bakteri yang
sering menyebabkan infeksi antara lain adalah famili Enterobacteriaceae
yang memiliki laju kolonisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bakteri
gram positif dan organisme anaerobik.8-10

Tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan tanaman khas
daerah Kalimantan barat yang mempunyai potensi sebagai tanaman herbal.
Penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih et al pada tahun 2011 di
Universitas Indonesia Jakarta menunjukkan bahwa Mangifera foetida L.
memiliki kandungan metabolit sekunder berupa Steroid/triterpenoid,
flavonoid, fenol dan saponin.11 Metabolit-metabolit sekunder ini telah terbukti
memiliki efek sebagai anti bakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryanto A
pada tahun 2014 di Universitas Tanjungpura Pontianak juga menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. terbukti memiliki aktivitas anti
bakteri terhadap salah satu anggota famili Enterobacteriaceae yaitu
Escherichia coli pada dosis 7,8125 mg/ml.12 Berdasarkan hasil penelitian-
penelitian tersebut diduga infusa daun Mangifera foetida L. dapat berperan
sebagai agen anti mikroba dalam menghambat pertumbuhan dan membunuh
bakteri famili Enterobacteriaceae pada keadaan KEP.

BAHAN DAN METODE

Alat
Peralatan pemeliharaan hewan coba (kandang tempat makan, tempat
minum), pisau, sikat, plastik, blender, wadah plastik, panci infusa, penangas
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air, batang pengaduk, kertas flannel, tabung erlenmeyer, tabung reaksi,
cawan petri, vial steril, inkubator, rak tabung, pipet tetes, pipet ukur, lemari
asam, neraca analitik, autoklaf, bunsen, penjepit, seperangkat alat kaca,
handscoon, dan masker.

Bahan Uji
Daun Mangifera foetida L., Bakteri famili Enterobacteriaceae dari usap rektal
tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley dengan KEP, pakan
hewan standar, akuades steril, Aluminium foil, kertas saring, kertas sampul
coklat, plastik tahan panas, kapas, besi (III) klorida (FeCl3) 1%, Magnesium
(Mg), asam klorida (HCl) pekat, besi (III) klorida (FeCl3) 5%, asam asetat
(CH3COOH) glasial, Asam sulfat (H2SO4) pekat, kloroform (CH3Cl), pereaksi
mayer, pereaksi wagner, cotton tipped applicator, kapas, kaldu Mueller-
Hinton, larutan standar Mc. Farland 0,5, siprofloksasin, ose, Media agar Eosin
Methylene-Blue (EMB), Media agar Mueller-Hinton, Triple Sugar Iron Agar
(TSIA), Agar Simmons Sitrat, Medium Agar Sulphide Indole Motility (SIM),
dan Media Agar MacConkey (MCA).

Metode
Pengkondisian Malnutrisi pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur
Sprague dawley
Tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley berusia 3 minggu
dengan berat rata-rata 52 gram yang telah di aklimatisasi selama 2 minggu
sebanyak 1 ekor mendapat pengurangan makanan 50% selama 7 hari;
minuman secara ad libitum.

Pembuatan Simplisia
Daun mangga bacang yang masih dalam kondisi segar dan berwarna hijau
dipetik dari pohonnya pada pagi hari di desa Wajok Kecamatan Siantan
Kabupaten Pontianak dan langsung disortasi bagian yang tidak digunakan,
kotor dan rusak serta dicuci dengan air PDAM sampai bersih. Daun yang
telah disortasi dan dicuci, dirajang kasar menjadi potongan kecil dan
kemudian dikeringkan dengan cara dianginkan selama 14 hari di dalam
ruangan. Daun yang telah kering dikecilkan ukurannya dengan cara
menggunakan blender.

Pembuatan Infusa
Sebanyak 100 g serbuk simplisia dimasukkan kedalam panci infusa dan
ditambahkan akuades steril hingga 100 ml. Simplisia kemudian dipanaskan
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diatas penangas air selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90oC
sambil sesekali diaduk. Saring air hasil rebusan dengan menggunakan kertas
flannel steril selagi panas dan jika infusa yang dihasilkan kurang dari 100 ml,
maka ditambahkan akuades steril hingga 100 ml konsentrasi infusa yaitu
100%.

Skrining Fitokimia
Pemeriksaan fitokimia dilakukan terhadap alkaloid, flavonoid, fenol, tanin,
saponin dan steroid/triterpenoid.

Pembuatan Media
Media uji yang dibuat dalam penelitian ini adalah media agar MacConkey,
media Nutrient Agar (NA), media agar Eosin Methylene Blue (EMB), media
Triple Sugar Iron Agar (TSIA), media agar Simmons Sitrat, medium agar
Sulphide Indole Motility (SIM), kaldu Mueller-Hinton, dan media Mueller-
Hinton Agar (MHA).

Pengambilan Spesimen Usap Rektal
Hewan coba diberikan anestesi berupa kloroform sebelum pengambilan
spesimen usap rektal. Spesimen usap rektal diambil dengan cara
memasukkan cotton-tipped applicator (CTA) kedalam canalis analis dengan
hati-hati dan diputar searah jarum jam sembari dikeluarkan dari canalis analis
hewan coba. CTA kemudian digores pada agar MacConkey yang telah
disediakan. Agar MacConkey berisi spesimen usap rektal tersebut kemudian
di inkubasi pada suhu 38oC selama 24 jam.

Identifikasi Bakteri Uji
Bakteri uji diidentifikasi dengan menggunakan identifikasi gram bakteri
melalui pewarnaan gram dan identifikasi khusus bakteri melalui Agar Eosin
Methylene Blue (EMB), Triple Sugar Iron Agar (TSIA), uji Indol, uji Simmons
Sitrat, dan uji Motilitas.

Kontrol
Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan antara 1
ml suspensi bakteri dan 1 ml kaldu Mueller-Hinton sedangkan kontrol negatif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan antara 1 ml infusa
daun Mangifera foetida L. dengan 1 ml kaldu Mueller-Hinton.
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Pembuatan Larutan Uji
Pembuatan larutan uji infusa daun mangga bacang dibuat variasi konsentrasi
yaitu 15 mg/ml, 30 mg/ml, 60 mg/ml, dan 120 mg/ml.

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
Dua puluh empat (24) tabung steril volume 5 ml disediakan untuk 4 kelompok
perlakuan dengan kontrol positif (kontrol pertumbuhan bakteri), kontrol negatif
(infusa daun Mangifera foetida L. dengan kaldu Mueller-Hinton). Setiap
tabung diberikan penomoran. Tabung perlakuan (nomor 1-4), kontrol positif
(nomor 5), dan kontrol negatif (nomor 6). Tabung ke-1 sampai ke-4
dimasukkan 1 ml infusa daun Mangifera foetida L. dengan masing-masing
dosis, yaitu 15 mg/ml, 30 mg/ml, 60 mg/ml, dan 120 mg/ml, tabung ke-5
dimasukkan 1ml larutan Mueller-Hinton cair, dan tabung ke-6 dimasukkan 1
ml infusa daun mangga bacang dosis 120 mg/ml dan 1 ml larutan Mueller-
Hinton cair. Tabung ke-1 sampai ke-5 kemudian juga dimasukkan masing-
masing 1 ml suspensi bakteri yang telah distandarisasi oleh standar
Mcfarland 0,5. Seluruh tabung uji ditutup dengan kapas steril untuk
menghindari kontaminasi dan kemudian diinkubasi pada suhu 35oC selama
18-24 jam. Setiap kelompok perlakuan dan kontrol dilakukan 4 kali
pengulangan.

Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
Seluruh tabung uji, tabung kontrol negatif, dan tabung kontrol positif
dilakukan pengenceran sebanyak tiga kali. Larutan pada tabung uji ke-1
diambil sebanyak 1 ml menggunakan mikropipet steril dan dituang kedalam
cawan petri. Agar Mueller-Hinton sebanyak 20 ml juga dituang kedalam
cawan petri berisi larutan tabung uji ke-1. Cawan petri kemudian digerakkan
membentuk angka delapan secara teratur hingga tercampur merata. Cawan
petri dibiarkan hingga agar Mueller-Hinton menjadi padat dan kemudian
diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. Ulangi hal yang serupa pada
tabung uji ke-2 sampai tabung uji ke-6. Setelah menghitung jumlah koloni,
jumlah koloni yang tumbuh dikalikan 103 karena pengenceran tabung
sebanyak 3 kali.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Skrining Fitokimia
Pemeriksaan skrining fitokimia infusa daun mangga bacang dilakukan di
Laboratorium Non-mikroskopik Fakultas Kedokteran UNTAN.  Berdasarkan
skrining tersebut didapatkan  hasil positif pada alkaloid, fenol, flavonoid,
saponin, dan tanin. Sementara untuk steroid dan triterpenoid hasilnya negatif.
Hasil skrining fitokimia infusa daun mangga bacang dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1 Hasil Skrining Fitokimia Infusa Daun Mangga Bacang
Skrining
Fitokimia

Reaksi Hasil Keterangan

Alkaloid Pereaksi Mayer + Terbentuk endapan berwarna putih
Pereaksi Wagner + Terbentuk endapan berwarna coklat

Fenol FeCl3 1% + Terbentuk warna biru tua
Flavonoid HCl pekat + Terbentuk warna kuning
Saponin Metode Forth + Terbentuk busa yang dapat

bertahan lebih dari 10 menit
Steroid Liebermann-

Burchard
- Terbentuk cincin berwarna hijau

Tanin FeCl3 3% + Terbentuk warna hitam
Gelatin + Terbentuk endapan berwarna putih

Triterpenoid Liebermann-
Burchard

- Terbentuk cincin berwarna merah

Pengkondisian Malnutrisi pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur
Sprague dawley
Pengkondisian malnutrisi dilakukan dengan mengurangi jumlah makanan
tikus sebanyak 50% dari porsi makanan tikus normal, dimana minuman
diberikan secara ad libitum. Indikator hewan coba mengalami malnutrisi
ditentukan dengan cara membandingkan berat badan tikus yang dikondisikan
malnutrisi (Tikus 1) dengan tikus normal (Tikus 2). Tikus 1 dan tikus 2 berusia
3 minggu dengan berat badan masing-masing 74,3 gram dan 79 gram yang
telah di aklimatisasi selama 2 minggu mendapat perlakuan masing-masing
untuk tikus 1 yaitu pengurangan makanan sebanyak 50% selama 7 hari;
minuman secara ad libitum dan untuk tikus 2 pemberian makanan dan
minuman secara ad libitum. Penimbangan berat badan dilakukan setelah 7
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hari pengkondisian malnutrisi dengan menggunakan timbangan hewan coba
dan didapatkan hasil yaitu berat badan tikus 1 dan tikus 2 masing-masing
sebesar 73,8 gram dan 93,5 gram. Hasil tersebut menunjukkan penurunan
berat badan tikus 1 sebanyak 21,1% dari tikus 2 yang tidak dikondisikan
malnutrisi.

Hasil Identifikasi Bakteri Uji
Koloni bakteri yang tumbuh pada agar MacConkey setelah diinkubasi pada
suhu 38oC selama 24 jam menunjukkan gambaran koloni berukuran sedang,
berwarna merah bata, smooth, dan sedikit cembung. Gambaran koloni
tersebut merupakan ciri khas dari famili Enterobacteriaceae.13,14 Hasil
pewarnaan gram terhadap biakan 24  jam pada agar MacConkey
menunjukkan bakteri yang terlihat memiliki sifat gram negatif berbentuk
batang dengan susunan batang tunggal dan coccobacil. Hasil pewarnaan
sesuai dengan ciri khas dari bakteri enterik dimana bakteri berbentuk batang
dan berwarna merah yang menandakan bahwa bakteri merupakan bakteri
gram negatif.15,16

Hasil biakan pada Agar Eosin Methylene Blue (EMB) menunjukkan warna
metallic green yang merupakan ciri khas dari bakteri Escherichia coli.17 Hasil
inkubasi isolat bakteri pada TSIA selama 24 jam pada suhu 37oC
menunjukkan hasil berwarna kuning pada bagian miring maupun pangkal dari
agar dan tidak dihasilkannya H2S. Bakteri famili Enterobacteriaceae yang
dapat menunjukkan hasil tersebut antara lain adalah Escherichia coli,
Klebsiella sp., Enterobacter sp., dan Serratia sp..15,18 Hasil uji Simmons sitrat,
uji Indol, dan uji Motilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil uji Simmons sitrat, uji Indol, dan uji Motilitas
Jenis Uji Hasil Uji

Uji Simmons sitrat -
Uji Indol +

Uji Motilitas +

Dari hasil identifikasi umum maupun identifikasi khusus dapat disimpulkan
bahwa isolat bakteri merupakan anggota famili Enterobacteriaceae yaitu
Eschericia coli.15-17
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Hasil Aktivitas Antibakteri Daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.)
terhadap Escherichia coli
Hasil aktivitas antibakteri daun mangga bacang (Mangifera foetida L.)
terhadap Escherichia coli dengan metode tabung dilusi untuk mengukur KHM
infusa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum
Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi Hambat Minimum Infusa

Kontrol ( - ) Jernih
Kontrol ( + ) Keruh

15 mg/ml Keruh
30 mg/ml Keruh
60 mg/ml Keruh

120 mg/ml Keruh

Hasil perhitungan jumlah koloni pada setiap tabung uji, tabung kontrol negatif,
dan tabung kontrol positif tercantum pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil hitung koloni

Konsentrasi Jumlah koloni pengulangan ke- Rata-
rata1 2 3 4

K ( - ) 0 0 0 0 0
K ( + ) 139.000 150.000 162.000 146.000 149.250

15 mg/ml 132.000 142.000 145.000 119.000 134.500
30 mg/ml 120.000 113.000 141.000 123.000 124.250
60 mg/ml 114.000 113.000 118.000 120.000 116.250

120 mg/ml 112.000 103.000 119.000 94.000 107.000

KBM pada penelitian ini tidak dapat ditentukan karena konsentrasi tertinggi
yaitu 120 mg/ml masih ditumbuhi bakteri sebanyak rata-rata 107.000 koloni.
Data pada tabel 4 diuji secara statistik dengan bantuan program SPSS for
Windows 20. Hasil uji One-Way Anova menunjukkan bahwa paling tidak
terdapat dua kelompok yang memiliki jumlah koloni yang berbeda secara
bermakna (p<0,001). Uji One-Way Anova dilanjutkan dengan analisis Post-
Hoc LSD.

Analisis Post-Hoc LSD dikatakan bermakna apabila nilai p<0,05. Kelompok
kontrol positif dibandingkan masing-masing dengan keempat kelompok dosis
dan diperoleh nilai p=0,035 pada kelompok dosis 15 mg/ml, nilai p=0,001
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pada kelompok dosis 30 mg/ml, nilai p<0,001 pada kelompok dosis 60 mg/ml,
dan nilai p<0,001 pada kelompok dosis 120 mg/ml. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata jumlah koloni bakteri lebih sedikit pada kelompok dosis
secara bermakna dibandingkan dengan kontrol positif. Perbandingan antar
kelompok dosis juga diuji dengan analisis Post-Hoc LSD. Analisis Post-Hoc
LSD dilakukan terhadap kelompok dosis dua kali lipat dengan kelompok
dosis yang dibandingkan. Analisis terhadap kelompok dosis 15 mg/ml dan
kelompok dosis 30 mg/ml diperoleh nilai p=0,130, pada kelompok dosis 30
mg/ml dan kelompok dosis 60 mg/ml diperoleh nilai p=0,232, dan pada
kelompok dosis 60 mg/ml dan kelompok dosis 120 mg/ml diperoleh nilai
p=0,170. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah koloni bakteri lebih
sedikit pada kelompok dosis dua kali lipat secara tidak bermakna daripada
kelompok dosis yang dibandingkan.  Analisis Post-Hoc LSD juga dilakukan
terhadap kelompok dosis empat kali lipat dengan kelompok dosis yang
dibandingkan. Analisis terhadap kelompok dosis 15 mg/ml dan kelompok
dosis 60 mg/ml diperoleh nilai p=0,011 dan terhadap kelompok dosis 30
mg/ml dan kelompok dosis 120 mg/ml diperoleh nilai p=0,016. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah koloni bakteri lebih sedikit pada
kelompok dosis empat kali lipat secara bermakna dibandingkan kelompok
dosis yang dibandingkan. Analisis Post-Hoc LSD terakhir dilakukan terhadap
kelompok dosis delapan kali lipat dengan kelompok dosis yang dibandingkan.
Analisis Post-Hoc LSD terhadap kelompok dosis 15 mg/ml dan kelompok
dosis 120 mg/ml diperoleh nilai p<0,001 yang menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah koloni bakteri lebih sedikit pada kelompok dosis delapan kali lipat
secara bermakna daripada kelompok dosis yang dibandingkan.

Pembahasan

Isolasi Bakteri dari Usap Rektal pada Tikus KEP
KEP merupakan salah satu penyebab terjadinya peningkatan morbiditas dan
mortalitas dari kejadian infeksi saluran pencernaan pada anak-anak.
Peningkatan kejadian infeksi saluran pencernaan pada anak-anak dengan
KEP disebabkan oleh penurunan sistem imun. KEP menginduksi terjadinya
penurunan sistem imun melalui penurunan jumlah dari limfosit T (Imunitas
selular), berkurangnya aktivitas fagosit oleh makrofag, produksi komplemen
dan sitokin yang berkurang, serta berkurangnya pertahanan sistem imun non-
spesifik terhadap toksin bakteri.19,20 Mekanisme terjadinya penurunan sistem
imun pada malnutrisi sampai sekarang belum diketahui secara pasti. Manary
et al pada tahun 2004 menyatakan bahwa sistem imun spesifik maupun
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sistem imun non-spesifik dalam fungsi memberikan respon imun,
memerlukan aktivitas tertentu yaitu aktivasi dan proliferasi dari sel imun
melalui sintesis molekul untuk keperluan replikasi DNA dan ekspresi RNA,
sekresi dan sintesis protein, serta proses katabolisme energi tambahan.
Aktivitas-aktivitas tersebut memerlukan kebutuhan energi dan protein yang
adekuat. Keadaan KEP menyebabkan kebutuhan energi dan protein yang
dibutuhkan sistem imun tersebut tidak adekuat untuk menjalankan
aktivitasnya sehingga terjadi penurunan sistem imun.21 Hipotesis yang
berbeda dinyatakan oleh Monk et al pada tahun 2011 yaitu hipotesis
toleransi. Monk et al menyatakan bahwa penurunan sistem imun pada KEP
adalah suatu respon adaptasi untuk mencegah reaksi auto imun yang
disebabkan oleh proses katabolisme dan pelepasan self-antigen.22

Penurunan sistem imun pada KEP akan memicu terjadinya kolonisasi bakteri
pada saluran pencernaan. Bakteri yang memiliki laju kolonisasi lebih tinggi
adalah bakteri famili Enterobacteriaceae (enterik) bila dibandingkan dengan
bakteri gram positif.8,19

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa bakteri famili
Enterobacteriaceae yang berhasil di isolasi pada tikus putih galur Sprague
dawley dengan KEP adalah bakteri Escherichia coli. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Omoike et al terhadap anak di Nigeria dengan
KEP yang menunjukkan bahwa jumlah kuantitatif dari bakteri enterik terutama
Escherichia coli dan Klebsiella sp. di usus pada anak dengan malnutrisi lebih
banyak (32Log10 CFU/ml) dibandingkan dengan bakteri gram positif (13Log10
CFU/ml).10 Penelitian lain yang dilakukan oleh Deitch et al pada tikus dengan
KEP juga menunjukkan bahwa hasil isolasi bakteri terbanyak pada tikus KEP
adalah bakteri Escherichia coli dan di ikuti oleh bakteri Klebsiella sp..23

Escherichia coli merupakan salah satu mikroorganisme flora normal yang
terdapat pada saluran pencernaan mamalia dan jumlahnya pada saluran
pencernaan mendekati 100% dibandingkan dengan flora normal bakteri famili
Enterobacteriaceae lainnya.24,25 Keadaan KEP menyebabkan peningkatan
kolonisasi bakteri Escerichia coli yang lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan kolonisasi bakteri enterik lainnya.10,23

Aktivitas Anti Bakteri Infusa Daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.)
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) pada penelitian ini tidak dapat
ditentukan karena pada kelompok dosis 15 mg/ml, 30 mg/ml, 60 mg/ml, dan
120 mg/ml yang telah diinkubasi  selama 24 jam menunjukkan penampakan
keruh. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada penelitian ini juga tidak



13

dapat ditentukan karena kelompok dosis tertinggi yaitu kelompok dosis 120
mg/ml masih menunjukkan pertumbuhan bakteri.

Hasil analisis statistik yang dilakukan terhadap infusa daun mangga bacang
terhadap anggota famili Enterobacteriaceae yaitu Escherichia coli
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah koloni bakteri pada kelompok dosis 15
mg/ml, 30 mg/ml, 60 mg/ml dan 120 mg/ml lebih sedikit secara bermakna
dibandingkan dengan rata-rata jumlah koloni bakteri pada kontrol positif
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa infusa daun mangga bacang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri. Hal ini didukung oleh penelitian Nuryanto pada
tahun 2014 yang menggunakan metode difusi cakram dan membuktikan
bahwa ekstrak etanol daun mangga bacang sudah memiliki aktivitas
antibakteri sedang terhadap bakteri Escherichia coli pada dosis 7,8125
mg/ml. Penelitian De et al pada tahun 2014 juga membuktikan bahwa infusa
Mangifera indica L. yang merupakan tanaman satu genus dengan mangga
bacang (Mangifera foetida L.) memiliki efek sebagai antibakteri terhadap
bakteri Escherichia coli pada dosis 15 mg/ml.12,26

Rata-rata jumlah koloni bakteri pada setiap kelompok dosis juga terus
berkurang seiring dengan peningkatan dosis yang diberikan. Hasil analisis
statistik terhadap peningkatan dosis sebanyak dua kali lipat tidak
menunjukkan adanya  penurunan jumlah koloni secara bermakna, sedangkan
pada analisis statistik terhadap peningkatan dosis sebanyak empat kali lipat
dan delapan kali lipat menunjukkan adanya penurunan jumlah koloni secara
bermakna. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nuryanto pada tahun 2014 yang menggunakan ekstrak etanol
daun mangga bacang pada bakteri Escherichia coli. Penelitian Nuryanto
menunjukkan bahwa pada setiap peningkatan dosis dua kali lipat dari pada
dosis sebelumnya terdapat perluasan zona hambat secara bermakna.
Perbedaan pada kedua penelitian ini disebabkan oleh adanya perbedaan
metode ekstraksi daun mangga bacang. Metode ekstraksi etanol dapat
menarik metabolit sekunder yang lebih banyak dan lebih spesifik bila
dibandingkan dengan metode ekstraksi air (infusa).12,27 Hasil analisis statistik
juga menunjukkan bahwa peningkatan dosis delapan kali lipat (p<0,001) akan
lebih efektif bila dibandingkan dengan peningkatan dosis empat kali lipat
(p=0,011 dan p=0,016). Metabolit sekunder pada infusa daun mangga
bacang pada dosis yang lebih tinggi akan lebih banyak tersaring bila
dibandingkan dengan infusa daun mangga bacang dengan dosis yang lebih
rendah.27
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Metode pour plate menunjukkan bahwa infusa daun mangga bacang memiliki
aktivitas antibakteri yang lemah dimana infusa daun mangga bacang dapat
mengurangi viabilitas dari bakteri Escherichia coli yang dapat dilihat dari rata-
rata jumlah koloni bakteri Escherichia coli yang lebih sedikit secara bermakna
bila dibandingkan dengan kontrol positif (p<0,05).

Aktivitas antibakteri dari infusa daun mangga bacang diduga merupakan efek
dari metabolit sekunder berupa alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, dan saponin.
Mekanisme antibakteri senyawa alkaloid yaitu dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri, sehingga lapisan
dinding sel bakteri tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian
sel bakteri. Alkaloid juga dapat bekerja sebagai antibakteri dengan cara
menghambat enzim topoisomerase sehingga sintesis asam nukleat bakteri
terhambat.28,29 Mekanisme antibakteri senyawa fenol yaitu dengan cara
mendenaturasi protein sel. Ikatan hidrogen yang terbentuk antara fenol dan
protein sel bakteri mengakibatkan struktur protein menjadi rusak. Ikatan
hidrogen tersebut akan mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan
membran sitoplasma sebab kedua struktur tersebut tersusun atas protein.
Permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma yang terganggu dapat
menyebabkan ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam sel, sehingga
sel menjadi lisis.30

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 yaitu
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel, dan
menghambat metabolisme energi. Mekanisme flavonoid dalam menghambat
sintesis asam nukleat adalah dengan menumpuk  basa  asam  nukleat  yang
menghambat pembentukan DNA dan RNA melalui cincin A dan B yang
memegang peran penting dalam proses interkelasi atau  ikatan hidrogen.
Letak gugus hidroksil di posisi 2’,4’ atau 2’,6’ dihidroksilasi pada cincin B dan
5,7  dihidroksilasi pada cincin A berperan penting terhadap aktivitas
antibakteri flavonoid. Flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan
permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil
interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri.31,32 Mekanisme kerja
flavonoid dalam menghambat fungsi membran sel adalah flavonoid
membentuk senyawa  kompleks dengan protein ekstraseluler bakteri
sehingga membran sel bakteri menjadi rusak dan senyawa intraselular keluar
dari dalam sel. Penelitian  lain  menyatakan  bahwa mekanisme flavonoid
dalam menghambat  fungsi  membran  sel  adalah dengan  mengganggu
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permebealitas   membran   sel   dan   menghambat   ikatan   enzim   seperti
ATPase dan phospholipase. Mekanisme flavonoid dalam menghambat
metabolisme energi adalah dengan menghambat penggunaan oksigen oleh
bakteri. Flavonoid menghambat kerja enzim sitokrom C reduktase sehingga
proses metabolisme energi yang dibutuhkan bakteri untuk biosintesis
makromolekul terhambat.32,33

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan cara
menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel bakteri. Zat aktif
permukaan saponin mirip dengan detergen yang mana dapat menurunkan
tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak permeabilitas
membran sel. Saponin berdifusi melalui membran sel yang rentan dan
kemudian berikatan dengan membran sitoplasma sehingga mengganggu dan
mengurangi kestabilan membran sitoplasma. Hal ini menyebabkan
sitoplasma bocor keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel.34-36

Mekanisme kerja antibakteri tanin melalui penghambatan pembentukan
dinding sel bakteri dan inaktivasi fungsi materi genetik. Penghambatan
pembentukan dinding sel oleh tanin dengan cara tanin berikatan dengan
polipeptida yang merupakan salah satu komponen penting penyusun dinding
sel bakteri sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal
ini menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun
fisik sehingga sel bakteri akan mati. Penghambatan kerja dari enzim reverse
transcriptase dan enzim DNA topoisomerase yang berperan dalam
penyusunan dinding sel bakteri menyebabkan dinding sel bakteri tidak dapat
terbentuk. Peneliti Wang LH et al pada tahun 2003 menyatakan bahwa
mekanisme tanin dalam menghambat enzim reverse transcriptase dan enzim
topoisomerase diduga melalui pengurangan ketersediaan substrat dan
kofaktor enzim yang diperlukan untuk kerja kedua enzim tersebut. Salah satu
kofaktor enzim penting yang diperlukan bakteri dalam  mengaktifkan kerja
dari enzim reverse transcriptase dan enzim topoisomerase adalah zat besi.
Tanin memiliki kapasitas pengikat besi yang kuat dibandingkan dengan
siderophore bakteri sehingga bakteri akan kekurangan zat besi untuk
mengaktifkan kerja dari enzim reverse trancriptase dan enzim
topoisomerase.33, 35, 37,38.

KESIMPULAN
Infusa daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap anggota bakteri famili Enterobacteriaceae yaitu
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Escherichia coli yang diisolasi dari usap rektal tikus Sprague dawley dengan
KEP dan didapatkan kelompok dosis 120 mg/ml merupakan dosis efektif
dibandingkan dengan kelompok dosis 15 mg/ml, 30 mg/ml, dan 60 mg/ml.
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum dari
infusa daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) tidak dapat ditentukan.
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